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ABSTRAK 

M.Ihsan Al Azizi (2024) : ANALISIS STRATEGI PENCEGAHAN KECURANGAN 

PADA USAHA LAUNDRY DI KELURAHAN SIMPANG 

BARU PANAM KOTA PEKANBARU PERSPEKTIF 

EKONOMI SYARIAH  

Dalam Islam, kecurangan merupakan tantangan serius yang dapat merusak 

keseimbangan dan keadilan dalam transaksi. Menurut observasi peneliti di Kelurahan 

Simpang Baru Panam, ditemukan adanya potensi terjadinya kecurangan pada usaha 

Laundry seperti; adanya manipulasi pencatatan, pencurian barang dari pakaian, 

manipulasi berat pakaian, pemalsuan kualitas pelayanan dan kecurangan lainnya. Hal ini 

berdampak pada kerugian pemilik usaha. Oleh sebab itu perlu adanya  strategi dalam 

mencegah terjadinya kecurangan dalam suatu usaha, khususnya usaha Laundry. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan strategi pencegahan 

kecurangan pada usaha laundry di Kelurahan Simpang Baru Panam dan tinjauan Ekonomi 

syariah terhadap penerapan strategi pencegahan kecurangan pada usaha Laundry di 

Kelurahan Simpang Baru Panam. Tinjauan pustaka dalam penelitian ini yaitu; teori 

Kecurangan, teori Laundry dan teori Ekonomi Syariah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yang berakar pada penelitian lapangan. Dari total 11 usaha laundry yang berada 

dikelurahan Simpang Baru Panam, informan yang bersedia di teliti adalah empat orang 

diantaranya adalah pemilik Linda Laundry, pemilik Buana Laundry, pemilik Uwais 

Laundry dan pemilik Kinary Laundry. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Temuan pada penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan strategi 

pencegahan kecurangan pada usaha Laundry di Kelurahan Simpang Baru Panam 

diantaranya; Memberi kebebasan karyawan dalam beribadah, kejujuran dalam berbisnis, 

kompetensi karyawan, partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan, komunikasi 

yang baik dengan karyawan, pengawasan operasional, pemberian gaji tepat waktu, tidak 

membebani kinerja karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, dan 

pemberian bonus. Dalam tinjauan Ekonomi syariah, penerapan strategi pencegahan 

kecurangan pada Laundry di Kelurahan Simpang Baru Panam telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah yang mengutamakan nilai-nilai seperti ketauhidan, 

keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab. Strategi-strategi tersebut juga dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas usaha, serta menghindari atau mengurangi 

potensi terjadinya kecurangan yang dapat merugikan semua pihak yang terlibat dalam 

usaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kecurangan merupakan fenomena yang menjadi sorotan dalam dunia 

bisnis modern, hal ini menimbulkan tantangan serius bagi perusahaan dalam 

berbagai sektor. Keberhasilan perusahaan tidak hanya bergantung pada 

faktor-faktor yang menguntungkan seperti inovasi dan pertumbuhan ekonomi, 

tetapi juga pada kapasitasnya untuk mendeteksi, mencegah, dan mengatasi 

potensi risiko kecurangan. Dalam konteks bisnis, kecurangan dapat 

didefinisikan sebagai tindakan yang disengaja atau serangkaian tindakan 

menipu yang bertujuan menyebabkan kerusakan pada entitas lain, termasuk 

perusahaan, karyawan, atau pelanggan. 

Karyono mendefinisikan kecurangan sebagai tindakan yang 

melibatkan penyimpangan dan pelanggaran hukum yang dilakukan secara 

disengaja untuk mencapai tujuan tertentu, seperti menipu atau memberikan 

informasi yang menyesatkan kepada pihak lain, baik dari internal maupun 

eksternal suatu organisasi.
1
 Perilaku kecurangan tersebut mencakup 

ketidakjujuran yang disengaja, penyajian informasi yang salah, manipulasi, 

dan penyajian fakta-fakta yang berpotensi menimbulkan kerugian pada 

individu dan organisasi. Selain itu, kecurangan juga mencakup tindakan 

pencurian, pengambilalihan, upaya untuk memperoleh aset secara tidak sah, 

                                                             
1
 Karyono, Forensic Kecurangan, (Yogyakarta : C.V Andi Offset, 2013), h. 4 
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dan pengabaian dalam penyusunan laporan keuangan, termasuk aset dan 

kewajiban perusahaan.
2
 

Dalam Islam, kecurangan merupakan tantangan serius yang dapat 

merusak keseimbangan dan keadilan dalam transaksi. Islam memberikan 

peringatan keras terhadap pelaku kecurangan, baik dalam transaksi jasa 

maupun transaksi bisnis lainnya, sebagaimana Rasulullah Muhammad SAW 

bersabda : 
3
 

كْسُ وَانْخِدَاعُ فيِ انَُّازِ  ًَ ُاَ فهَيَْسَ يَُِّا، وَانْ ٍْ غَشَّ   يَ

Artinya : "Sesungguhnya, orang yang menipu bukan termasuk golongan 

kami." (HR. Muslim) 

Hadist diatas menjelaskan pedoman moral dan etika bagi umat 

Muslim, menekankan pentingnya kejujuran dan menegaskan bahwa perilaku 

menipu tidak sejalan dengan ajaran Islam. 

Bisnis laundry adalah salah satu jenis usaha yang menawarkan jasa 

pencucian pakaian kepada masyarakat. Bisnis ini memiliki prospek yang 

cukup baik mengingat kebutuhan akan pakaian bersih dan rapi semakin 

meningkat seiring dengan perkembangan zaman. Selain itu, bisnis laundry 

juga tidak memerlukan modal yang besar dan dapat dijalankan dengan 

mudah. 

                                                             
2
 Gilbert, M. & Wakefield A., “Tackling kecurangan effectively in central government 

departments: A review of the legal powers, skills and regulatory environment of UK central 

government counter kecurangan teams” Dalam Journal of Financial Crime, Volume 25., No.2., 

(2018)., h. 384–399. 

3
 Ibnu Hibban, Ash Shahihah, (Jakarta : pustaka imam Asy-Syafi'i, 2015), h. 326 



3 
 

 
 

Bisnis laundry didaerah Kelurahan Simpang Baru Panam mengalami 

pertumbuhan yang signifikan, dimana di daerah ini terdapat dua kampus 

negeri ternama yaitu Universitas Riau dan UIN Suska Riau. Pertumbuhan 

bisnis ini tentunya dapat membawa risiko yang perlu dikelola dengan baik, 

termasuk risiko kecurangan yang bisa terjadi baik dari internal maupun 

eksternal bisnis. Berikut adalah data jumlah usaha Laundry yang berada di 

Kelurahan Simpang Baru Panam : 

Table 1.1 

Usaha Laundry Di Kelurahan Simpang Baru Panam 

No Nama Laudnry Alamat 

1 Central Laundry Jl. Delima No. 1, Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan 

2 Oniaa Jl. Merpati Sakti, Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan, Pekanbaru 

3 Buana Laundry Jl. Merpati Sakti, Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan 

4 Mr. Domex Laundry Jl. Merpati Sakti, Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan 

5 Taher Tailor Jl. Merpati Sakti, Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan 

6 Yuli Laundry & Dry 

Clean 

Jl. Merpati Sakti, Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan 

7 Clinik Laundry Jl. Merpati Sakti, Kelurahan Simpang Baru, 
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Kecamatan Tampan, 

8 RM Laundry Jl. Merpati Sakti, Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan 

9 Passs Laundry Jl. Merpati Sakti, Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan 

10 Linda Laundry Jl. Garuda sakti, km.1, Gg. Sholihin. 

11 Uwais Laundry 

 

Jl. Merpati Sakti, Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan 

Sumber : Observasi Usaha Laundry di kelurahan Simpang Baru Panam 

Dari data tabel 1.1 menampilkan jumlah usaha Laundry yang berada 

di Kelurahan Simpang Baru Panam, seperti hal nya bisnis pada umumnya 

yang memiliki sejumlah karyawan, bisnis laundry juga memiliki tantangan 

dan risiko yang harus dihadapi oleh para pelaku usaha. Salah satunya adalah 

potensi terjadinya kecurangan yang dapat merugikan baik pemilik usaha 

maupun pelanggan. Kecurangan yang dimaksud dapat berupa pencurian, 

penggantian, kerusakan, atau kehilangan pakaian pelanggan, penyelewengan 

uang hasil penjualan, atau penyalahgunaan fasilitas usaha. Berikut adalah 

potensi kecurangan yang terjadi pada usaha Laundry di Kelurahan Simpang 

Baru Panam : 

Tabel 1. 2 

Potensi Kecurangan Pada Usaha Laudnry 

No Bentuk kecurangan Deskripsi 

1 Manipulasi pencatatan  Karyawan dapat memalsukan data transaksi 

atau pembayaran untuk menghindari 
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pengecekan atau memperoleh keuntungan 

pribadi. 

2 Pencurian Barang dari 

Pakaian 

Ada risiko pencurian barang berharga dari 

kantong pakaian selama proses pencucian 

atau pengeringan. 

3 Manipulasi Berat 

Pakaian 

Karyawan dapat memanipulasi berat 

pakaian yang telah dicuci untuk 

mendapatkan keuntungan tambahan atau 

menghindari pengecekan berat yang akurat 

4 Pemalsuan Kualitas 

Pelayanan  

Karyawan mungkin memalsukan laporan 

kualitas pelayanan atau hasil pencucian 

untuk menyembunyikan kekurangan atau 

ketidaksesuaian dengan standar usaha. 

Sumber : Observasi Usaha Laundry di kelurahan Simpang Baru Panam 

Dari tabel 1.2, diperoleh data potensi terjadinya kecurangan pada 

usaha Laundry, dimana kecurangan ini seringnya dilakukan oleh karyawan.  

Kecurangan dapat menyebabkan kerugian finansial dan merusak reputasi 

bisnis. Hal ini tentu menjadi hambatan nyata yang memerlukan upaya 

proaktif dari manajemen atau pemilik usaha Laundry di daerah Kelurahan 

Simpang Baru Panam. 

Oleh karena itu, Islam mempromosikan praktik bisnis yang 

mematuhi pedoman moral. Prinsip-prinsip Islam menganjurkan praktik bisnis 

yang transparan, adil, dan berkeadilan. Islam menekankan pentingnya 

memperlakukan orang lain dengan kejujuran dan integritas dalam urusan 

bisnis, dan melarang praktik-praktik yang curang dan merugikan orang lain.
 4
 

                                                             
4
 Syaifudin, et.al., Ekonomi Syariah, (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2020), 

h. 2 
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Sebagaiman dalam Islam, bisnis adalah usaha yang menguntungkan 

dan memuaskan. Pencapaian keuntungan dalam bisnis tidak hanya 

bergantung pada pengukuran dan timbangan yang tepat, tetapi juga dengan 

menghindari segala bentuk kecurangan yang menipu dan merusak.
5
 Firman 

Allah dalam Al-Qur'an, khususnya dalam Surat Al-Baqarah (2:188), 

menegaskan :  

اوِ نتِأَكُْهىُْا فسَِيْقاً  ا ايَْىَانكَُىْ بيَُْكَُىْ باِنْباَطِمِ وَتدُْنىُْا بهِآَْ اِنًَ انْحُكَّ وَلََ تأَكُْهىُْْٓ

 ٌَ ىْ ًُ ثْىِ وَاََْتىُْ تعَْهَ ٍْ ايَْىَالِ انَُّاسِ باِلَِْ  يِّ

Artinya : "Dan janganlah kamu makan harta sesamamu dengan cara 

yang batil dan janganlah kamu membawa perkara-perkara itu 

kepada hakim untuk memakan sebahagian harta orang lain 

dengan (jalan) dosa, padahal kamu mengetahui.”
 6
 

Mencegah kecurangan bukan hanya kewajiban etis, tetapi juga 

sarana untuk mendukung tujuan Ekonomi syariah untuk membangun 

masyarakat yang adil dan sejahtera. Oleh karena itu, memasukkan prinsip-

prinsip Ekonomi syariah ke dalam setiap transaksi ekonomi, termasuk 

transaksi layanan seperti ijarah, dapat memberikan dasar yang kuat untuk 

mencegah kecurangan dan meningkatkan keadilan dalam bisnis. 

Oleh karenanya perlu analisis mendalam terhadap permasalahan-

permasalahan ini guna merancang strategi pencegahan kecurangan yang 

efektif dan sesuai dengan usaha Laundry di daerah Kelurahan Simpang Baru 

Panam. Dengan mengidentifikasi dan memahami risiko kecurangan, pemilik 

                                                             
5
 Merza Gamal, Kegiatan Ekonomi Syariah, (Pekanbaru: UNRI Press, 2004), hlm. 10 

6
 QS Al Baqarah (2): 188 
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atau manajemen laundry dapat mengimplementasikan tindakan pencegahan 

kecurangan yang lebih tepat sasaran. 

B. Batasan Masalah 

Peneliti menetapkan batasan penelitian dengan berkonsentrasi 

semata-mata pada penerapan strategi usaha Laundry di daerah Kelurahan 

Simpang Baru Panam untuk mencegah kecurangan dalam tinjauan Ekonomi 

syariah. Hal ini dilakukan dengan mengeksplorasi penerapan prinsip-prinsip 

Ekonomi Syariah pada usaha Laundry di Kelurahan Simpang Baru Panam. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan strategi pencegahan kecurangan Pada Usaha 

Laundry di Kelurahan Simpang Baru Panam? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi syariah terhadap penerapan strategi 

pencegahan kecurangan pada usaha Laundry di Kelurahan Simpang Baru 

Panam? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penerapan strategi pencegahan kecurangan pada 

usaha Laundry di Kelurahan Simpang Baru Panam. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap penerapan 

strategi pencegahan kecurangan pada usaha Laundry di Kelurahan 

Simpang Baru Panam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 
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1) Kontribusi pada pemahaman Ekonomi syariah 

Studi ini akan menghasilkan dampak yang signifikan 

dalam pemahaman metodologi bisnis yang selaras dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Syariah. Ini akan meningkatkan 

kumpulan pengetahuan yang berkaitan dengan penerapan 

prinsip-prinsip moral dalam proses membuat penilaian bisnis. 

2) Pemahaman Lebih Mendalam tentang Prinsip Syariah 

Penelitian dapat memberikan pemahaman teoritis yang 

lebih mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip ekonomi 

syariah dapat diimplementasikan dalam konteks bisnis laundry, 

termasuk upaya pencegahan kecurangan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Peningkatan Kepercayaan Pelanggan: 

Dengan menerapkan strategi pencegahan kecurangan, 

usaha laundry dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan. Hal 

ini dapat mengakibatkan peningkatan jumlah pelanggan yang 

loyal dan berkontribusi pada pertumbuhan bisnis secara 

keseluruhan. 

2) Keberlanjutan Usaha 

 Dengan meminimalisir risiko kecurangan, usaha laundry 

dapat menciptakan lingkungan usaha yang lebih stabil dan 
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berkelanjutan. Ini dapat memberikan jaminan bagi pemilik 

usaha dan karyawan terkait keberlangsungan operasional bisnis. 

c. Manfaat Akademis 

Penelitian ini akan menyumbang pada literatur yang ada 

tentang penerapan prinsip-prinsip Ekonomi syariah dalam bisnis 

sehari-hari. Ini akan membantu mengisi celah dalam pengetahuan 

tentang bagaimana etika bisnis dan keberlanjutan dapat 

diintegrasikan. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan gambaran kasar yang menjadi landasan atau 

acuan penelitian. Agar penulisan dan pemahaman penelitian ini menjadi lebih 

mudah, struktur skripsi ini disusun secara rinci sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara lain 

Latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta ditambah dengan sistematika 

penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bagian ini mencakup teori Ekonomi Syariah, teori 

kecurangan, dan hasil penelitian terdahulu. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang jenis dan sifat penelitian, 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek 
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penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik analisis 

data dan gambaran umum objek penelitian. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil penelitian yang mencakup; strategi 

pencegahan kecurangan yang telah diterapkan usaha 

Laundry di daerah Kelurahan Simpang Baru Panam dan 

tinjauan Ekonomi syariah terhadap penerapan strategi 

pencegahan kecurangan pada usaha Laundry di daerah 

Kelurahan Simpang Baru Panam. 

BAB V :   KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran terkait hasil 

dari temuan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kecurangan 

a. Definisi Kecurangan 

Menurut KBBI kata curang diartikan dengan; tidak jujur; 

tidak lurus hati dan tidak adil.
7
  Menurut The Institute of Internal 

Auditors tahun 2013 dalam Diaz Priantara, kecurangan adalah
 

setiap tindakan terlarang yang ditandai dengan kecurangan, 

penyembunyian, atau pelanggaran kepercayaan. Tindakan ini tidak 

bergantung pada penggunaan kekerasan atau paksaan fisik. 

Kecurangan dilakukan oleh individu dan organisasi untuk 

mendapatkan uang, aset, atau layanan, menghindari pembayaran 

atau hilangnya layanan, atau mendapatkan keuntungan pribadi atau 

bisnis.
8
 

Menurut buku “Fraud Examination” oleh W. Steve 

Albrecht dan Chad D. Albrecht, kecurangan adalah konsep luas 

yang mencakup berbagai metode dimana seseorang dapat 

mengeksploitasi orang lain melalui tindakan yang salah. Definisi 

kecurangan tidak memiliki kriteria atau pedoman khusus, karena 

                                                             
7 Kamus besar bahasa indonesia, Arti kata curang - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Online. Diakses pada 09 Januari 2024 

8
 Diaz Priantara, Kecurangan Auditing & Invetigation (Bogor : Mitra Wacana Media, 

2013), h. 4 

https://kbbi.web.id/curang
https://kbbi.web.id/curang
https://www.mitrawacanamedia.com/mitra-wacana-media
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melibatkan taktik mendadak, menipu, cerdik, dan tidak jujur yang 

digunakan untuk menipu orang lain. Satu-satunya batasan untuk 

memahami konsep tersebut terletak pada batas-batas ketidakjujuran 

manusia.
9
 

Menurut Karyono, kecurangan diartikan sebagai prilaku 

yang menyimpang dan melanggar hukum yang sengaja dilakukan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini mencakup tindakan menipu 

orang lain atau menampilkan citra palsu (menyesatkan), yang dapat 

dilakukan baik secara internal maupun oleh pihak eksternal.
10

 

b. Bentuk Kecurangan 

Menurut The Association of Certified Kecurangan Examiners 

(ACFE), kecurangan dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori 

:
11

 

1) Pertama, penyalahgunaan aset mencakup penyalahgunaan 

atau pencurian aset atau properti perusahaan atau pihak 

ketiga. Bentuk kecurangan ini relatif mudah dideteksi karena 

sifatnya yang nyata dan dapat diukur.  

2) Kedua, pernyataan kecurangan melibatkan tindakan yang 

diambil oleh pejabat atau eksekutif perusahaan untuk 

                                                             
9
 W. Steve Albrecht dan Chad D. Albrecht, Kecurangan Examination dikutip 

dari: Karyono, Forencis Kecurangan, (Yogyakarta: ANDI, 2013), h. 3 

10
 Karyono, op.cit., h. 4 

11
ACFE. “The Kecurangan Tree Occupational Kecurangan And Abuse Classification 

System”, artikel dari https://www.acfe.com/-/media/files/acfe/pdfs/kecurangan-tree.ashx, PDF file. 

Di akses pada 15 Juni 2023. 
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menyembunyikan kondisi keuangan organisasi yang 

sebenarnya melalui rekayasa keuangan dalam penyajian 

laporan keuangan.  

3) Terakhir, korupsi, bentuk kecurangan yang paling menantang 

untuk diungkap, melibatkan kolusi dengan pihak eksternal, 

seperti suap dan korupsi.  

Karyono mengkategorikan kecurangan menjadi empat 

kelompok utama, sebagaimana diuraikan dalam Manual 

Examination 2006 dari Association of Certified Kecurangan 

Examiner. Kelompok-kelompok ini termasuk kecurangan, yang 

mencakup kecurangan dalam laporan keuangan dan laporan 

lainnya; penyalahgunaan aset, yang terdiri dari kecurangan uang 

tunai, kecurangan inventaris, dan kecurangan yang melibatkan aset 

lain; korupsi, yang mencakup konflik kepentingan, suap, hadiah 

yang tidak sah, dan pemerasan ekonomi; dan kecurangan terkait 

komputer.
12

 

c. Penyebab Terjadinya Kecurangan 

Terjadinya kecurangan dapat dikaitkan dengan adanya 

keadaan atau peluang yang menarik yang dapat menggoda individu 

yang sebelumnya tidak memiliki niat untuk terlibat dalam kegiatan 

kecurangan. Berikut adalah teori terkait faktor pendorong 

kecurangan  :  

                                                             
12 Karyono, op.cit., h. 17 
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1) Teori Fraud Triangle 

Salah satu teori yang menjelaskan faktor pendorong di 

balik kecurangan adalah Fraud Triangle, yang dikembangkan 

oleh Donald R. Cressey. Teori ini menyatakan bahwa 

kecurangan difasilitasi oleh tiga elemen: tekanan, peluang, dan 

rasionalisasi. Elemen-elemen ini digambarkan dalam segitiga 

sama sisi, menandakan berat atau signifikansinya yang sama.
13

 

 

 

Tekanan 

Kesempatan   Pembenaran 

Sumber : Robiyatun Setiawati, Analisis Penerapan Surprise Audit 

Dalam Upaya Pendeteksian Kecurangan Pada Bank 

Syariah 

a) Pressure. Ada berbagai jenis tekanan yang dapat 

menghasut karyawan untuk terlibat dalam kegiatan 

kecurangan, seperti tekanan keuangan, tekanan lingkungan 

kerja, pola perilaku negatif, dan sebagainya. 

                                                             
13

 Wahyuni., op.cit., h. 50 

Gambar 2. 1  

Penyebab Terjadinya Kecurangan Menurut Fraud Triangle 
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b) Opportunity. Peluang mengacu pada keadaan yang 

menciptakan kemungkinan perilaku kecurangan karena 

kontrol internal yang lemah. 

c) Rationalization. Rasionalisasi adalah faktor yang biasanya 

digunakan oleh karyawan yang menganggap diri mereka 

rajin dan layak mendapatkan pengakuan dari perusahaan, 

namun gagal menerima penghargaan yang sesuai untuk 

upaya mereka. Akibatnya, mereka menggunakan 

kecurangan sebagai sarana untuk membenarkan tindakan 

mereka. 

2) Teori Fraud Diamond 

Teori Fraud Diamond, yang diperkenalkan oleh Wolfe & 

Hermanson, adalah perpanjangan dari Teori Kecurangan 

Triangle yang memperkenalkan elemen keempat yang dikenal 

sebagai “Kemampuan”. Elemen ini mencakup kemampuan dan 

keterampilan individu, yang secara signifikan berkontrsayasi 

pada kemungkinan melakukan kecurangan. Agar berhasil 

melakukan tindakan kecurangan, individu harus memiliki 

kemampuan untuk mengidentifikasi celah, melihatnya sebagai 

peluang, dan secara konsisten memanfaatkannya.
14

 

3) Teori Fraud Pentagon 

Teori Fraud Pentagon, sebagaimana disempurnakan oleh 

                                                             
14

 Wolfe, D. T., & Hermanson, D. R, “The Kecurangan Diamond : Considering the Four 

Elements of Kecurangan”, dalam jurnal CPA Journal, Volume 74., No. 12., (2004)., h. 38–42.  



16 
 

 
 

Horwath di Irianto dan Novianti, memperluas teori 

Kecurangan Triangle Cressey dengan memasukkan dua faktor 

tambahan: kompetensi dan kesombongan. Teori Horwath 

menegaskan bahwa faktor-faktor ini dapat mempengaruhi 

terjadinya kecurangan. Ini menjelaskan bahwa kecurangan 

dapat dikaitkan dengan lima faktor: tekanan, peluang, 

rasionalisasi, kompetensi, dan kesombongan. Faktor-faktor ini 

mencakup aspek keuangan dan non-keuangan yang dapat 

memberikan alasan untuk kecurangan laporan keuangan.
15

 

d. Strategi Pencegahan Kecurangan Menurut Ekonomi Syariah 

Pencegehan kecurangan dalam bisnis dapat dicegah dengan 

penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Etika bisnis dalam 

Islam merupakan nilai yang memberitahu kita apa yang benar dan 

salah dalam berbisnis, berdasarkan pada prinsip-prinsip moral yang 

sesuai dengan hukum Islam. 
16

 

Etika bisnis ini mencakup larangan-larangan yang harus 

dihindari agar tidak merugikan diri sendiri atau orang lain. Seperti, 

dilarang berbisnis dengan cara yang curang, menipu, mengurangi 

takaran atau bobot barang, atau menjual barang yang diharamkan 

                                                             
15

 Irianto, op.cit., h. 48 

16
 Sukmawaty Agustiani Imran, "Etika Bisnis Islam: Pengertian, Prinsip, hingga 

Contohnya”, artikel dari Etika Bisnis Islam: Pengertian, Prinsip, Hingga Contohnya 

(corpnet.net.id), diakses pada 6 Januari 2024 

https://www.corpnet.net.id/blog/informasi/etika-bisnis-islam
https://www.corpnet.net.id/blog/informasi/etika-bisnis-islam
https://www.corpnet.net.id/blog/informasi/etika-bisnis-islam
https://www.corpnet.net.id/blog/informasi/etika-bisnis-islam
https://www.corpnet.net.id/blog/informasi/etika-bisnis-islam
https://www.corpnet.net.id/blog/informasi/etika-bisnis-islam
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oleh agama.
17

 Berikut adalah penerapan prinsip etika bisnis Islam 

dalam pencegahan kecurangan : 

1. Unity (Tauhid)  

Menurut Dzakfar menyatakan, konsep tauhid (dimensi 

vertikal) berarti Allah SWT telah menentukan batasan tertentu 

terhadap perbuatan manusia sebagai khalifah, agar 

memberikan manfaat pada seseorang tanpa harus 

mengorbankan hak-hak individu lainnya. Dengan 

mengintegrasikan aspek religius dengan aspek kehidupan 

lainnya, seperti ekonomi, akan timbul perasaan di diri manusia 

bahwa ia akan selalu merasa direkam dalam setiap aktivitas 

kehidupannya. Termasuk aktivitas berekonomi sehingga dalam 

melaksanakan kegiatan bisnis tidak akan gampang 

menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan-Nya. Maka 

perlu diperhatikan kebutuhan etika dan disupport oleh tauhid 

untuk memperbaiki kesadaran manusia terhadap insting 

altruistic, baik kepada sesama manusia ataupun lingkungannya. 

Ini berarti, konsep tauhid mempunyai pengaruh paling dalam 

terhadap diri seorang muslim. 
18

 

 

 

                                                             
17  Ibid 
18

 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral 

Ajaran, (Jakarta: Penebar Plus Imprint dari Penebar Swadaya, 2012), h. 22-23 

https://www.corpnet.net.id/blog/informasi/etika-bisnis-islam
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2. Equilibrium (keseimbangan) 

Menurut Susminingsih menyatakan, interaksi antar 

manusia bisa dikatakan sesuai dengan harkat martabat jika dari 

hubungan interaksi mampu mengaktualisasikan sifat-sifat 

mulia Allah SWT dalam kehidupannya, dalam konteks ini 

manusia mampu berbuat adil pada diri sendiri dan 

memperlakukan pula orang lain secara adil dalam berinteraksi. 

Kesempurnaan dalam berbisnis bukan hanya untuk mencari 

dan memperkaya keuntungan semata sehingga mengabaikan 

kepentingan orang lain seperti konsumen. Akan tetapi 

bagaimana memjaga keseimbangan pada setiap pihak yang 

terlibat agar merasa diperhatikan dan dianggap penting. 
19

 

3. Free will (kehendak bebas)  

Kebebasan adalah hal penting dalam etika bisnis Islam, 

tapi jangan sampai kebebasan ini mengganggu dan merugikan 

kepentingan bersama atau orang lain. Islam memperbolehkan 

umatnya berinovasi dalam bermuamalah terkhusus dalam 

aktivitas bisnis, tetapi islam melarang umatnya dalam 

melakukan hal yang diharamkan oleh syariatnya.  

Konsep Islam mengartikan bahwa institusi ekonomi 

seperti pasar mampu mencapai target dalam aktivitas 

perekonomian. Hal ini berlaku jika tidak ada intervensi dari 

                                                             
19

 Susminingsih, Etika Bisnis Islam, (Pekalongan: Nasya Expanding Management, 2020),  

h. 15 
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pihak manapun. Dalam Islam prinip kehendak bebas memiliki 

tempat tersendiri, karena potensi kebebasan tersebut sudah ada 

dari manusia dilahirkan di dunia ini. Namun sekali lagi perlu 

ditegaskan bahwa kebebasan yang tertanam dalam diri 

manusia bersifat khusus, sedangkan kebebasan yang bersifat 

tidak khusus hanya milik Allah SWT. Oleh sebab itu umat 

muslim harus menyadari, bahwa disituasi apapun itu harus 

didasarkan pada ketentuan tuhan, dibimbing oleh aturan-aturan 

dalam syariat Islam yang telah dicontohkan oleh Rasul-Nya.
20

 

4. Responsibility (tanggung jawab)  

Dalam Islam, tanggung jawab mempunyai dimensi yang 

majemuk, yang berarti tanggung jawab kepada Allah SWT, 

tanggung jawab terhadap diri sendiri, serta tanggung jawab 

terhadap lingkungan dan orang yang disekitarnya.
21

 

Dalam dunia bisnis tanggung jawab sangat berlaku. 

Setelah melakukan semua kegiatan bisnis dengan beragam 

bentuk kebebasan, namun bukan berarti semuanya selesai saat 

tujuan yang dikehendakinya berhasil, atau ketika sudah 

memperoleh laba. Semuanya perlu pertanggung jawaban 

terhadap apa yang dilakukan oleh pembisnis tersebut, baik 

                                                             
20

 Juliyani E, “Etika Bisnis dalam Perspektif Islam”. dalam Jurnal Ummul Quro, Volume 

7., No. 1.,(2016), h. 63. 

21
 Susminingsih, op.cit., h. 17 
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pertanggung jawaban ketika pembisnis memproduksi barang, 

melakukan transaksi jual beli dan melakukan perjanjian. 
22

 

5. Benevolence (Ihsan)  

Ihsan artinya melakukan perbutan terpuji yang memberi 

manfaat bagi orang lain tanpa ada kewajiban yang 

mengharuskan perbuatan tersebut, atau dengan kata lain 

beribadah dan berbuat kebaikan seakan-akan melihat Allah, 

jika tidak sanggup, maka yakin bahwa Allah melihat.
23

 

Juliani menggarisbawahi beberapa perbuatan yang dapat 

mendukung pelaksanaan aksioma Ihsan dalam bisnis, yaitu :  

a) Kemurahan hati (leniency)  

b) Motif pelayanan (service motive)  

c) Kesadaran bahwa adanya Allah dan aturan Allah. 

Prinsip Ihsan atau kebaikan yang berhubungan dengan 

sikap pedagang dalam melayani dan memperlakukan 

konsumen. Sikap sopan, ramah, murah hati dan sabar yang 

dimiliki pedagang terhadap konsumennya akan menjadikan 

daya tarik yang terkesan akan memberikan hal positif, tetapi 

jika sebaliknya sikap yang tidak sopan, tidak ramah, tidak 

sabar dan membedakan perlakuannya terhadap konsumen 

                                                             
22

 Ibid 

23
 Juliyani E, op.cit., h. 67 
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maka akan terlihat dan terkesan negatif bagi pedagang 

tersebut.
 24

 

2. Usaha Laundry 

a. Pengertian Usaha Laundry 

Usaha laundry merupakan industri jasa yang melibatkan 

kegiatan mencuci dan menyetrika pakaian. Awalnya, layanan laundry 

hanya ditujukan untuk pangsa pasar terbatas, seperti mencuci pakaian 

tamu yang menginap di hotel. Namun, dengan semakin banyaknya 

mesin cuci yang tersedia dengan harga terjangkau dan kemunculan 

teknologi baru seperti alat pengering yang memungkinkan pakaian 

tidak perlu dijemur, serta kondisi cuaca yang dapat membuat pakaian 

lebih mudah kotor, banyak masyarakat kini memilih untuk 

menggunakan layanan laundry.
25

 

Berkembangnya model busana dan berbagai ornamen seperti 

kain dengan bordiran, mutiara, payet, rumbai kaca, bulu, logam, dan 

lainnya, serta ragam pernak-pernik rumah tangga seperti bedcover, 

duvet cover, berbagai jenis handuk, semakin meningkatkan 

kompleksitas pencucian dan perawatan pakaian. Oleh karena itu, jasa 

laundry menjadi semakin penting sebagai tempat perawatan pakaian 

agar tetap bersih dan awet. Faktor kenyamanan, kecepatan, dan praktis 

                                                             
24

 Ibid 

25
 Lokmansyah, E. L., Hariani, R, “Kajian Usaha Laundry di Dusun Pogung Kidul Desa 

Siduandi Kecamatan Mlati”, dalam Jurnal Bumi Indonesia, Volume 5., no. 1., (2016), h. 58 
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juga menjadi tren utama di kalangan masyarakat saat ini, sehingga 

keberadaan laundry sangat signifikan.
26

 

Prospek usaha laundry semakin berkembang pesat seiring 

dengan kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. Meskipun 

awalnya laundry banyak dielola di hotel-hotel, namun saat ini 

masyarakat umum mulai mengandalkan jasa laundry sebagai solusi 

praktis untuk merawat pakaian mereka.
27

 

b. Aktivitas Laundry 

Dalam operasional suatu usaha, terdapat standar operasi 

prosedur (SOP) untuk pencucian pakaian yang dibagi menjadi dua 

kategori:
28

 

1) Pencucian Kiloan: Merupakan pencucian yang didasarkan pada 

berat timbangan pakaian. Keunggulan dari pencucian kiloan 

adalah harganya yang terjangkau dan proses pencucian yang 

cepat. Pencucian kiloan mencakup: 

   a) Cuci komplit 

   b) Cuci saja 

   c) Setrika 

   d) Keringkan 

                                                             
26

 Ibid 

27
 Ibid 

28
 Lubis, P., Rosyid R., Dan Rustiarso, “Analisis SWOT Keberhasilan Usaha Kampus 

Laundry Mahasiswa Penerima PMW Untan Pontianak”, dalam Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, Volume 4., No. 9., (2015), 3-4 
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   e) Cuci tidak dicampur 

2) Pencucian Khusus: Pencucian dengan perhitungan potongan 

pakaian, dengan perhatian khusus sesuai bahan dan jenis pakaian 

berdasarkan petunjuk pencucian yang tertera pada label dalam 

pakaian. Dalam pencucian kiloan, perlunya sistem pemisahan 

pakaian bertujuan untuk mempermudah dan lebih efektif dalam 

proses pengerjaan. Kapasitas mesin cuci adalah 5 kg, dan untuk 

memastikan efisiensi, pakaian konsumen disatukan untuk 

mencapai jumlah 5 kg. Untuk mengatasi risiko tertukar dan 

kelunturan, diterapkan system : 

a) Pemberian nomor dan penembakan top pin 

b) Pemisahan pakaian luntur 

c) Penggabungan pakaian 

Setelah proses pencucian, dilakukan proses pengeringan. 

Pakaian yang keluar dari mesin cuci dikeringkan menggunakan dryer 

agar mencapai kekeringan 100%. Proses setrika menjadi bagian 

penting dalam operasi laundry, di mana pakaian disortir berdasarkan 

bahan untuk efisiensi dan kenyamanan proses menyetrika. Pewangi 

disemprotkan setelah setrika selesai.
29

 

Proses pengepakan dimulai dengan menyusun pakaian tebal di 

bagian bawah dan bertahap ke pakaian yang lebih tipis. Setelah tertata 

rapi, dilakukan packing dalam plastik. Setelah proses packing, 

                                                             
29

 Ibid 
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pemberian nama, nomor nota, dan jumlah pakaian dilakukan dengan 

spidol permanen pada permukaan plastik. Pakaian yang sudah 

dipacking ditempatkan di rak dengan urutan dari nomor kecil ke 

nomor besar.
30

 

3. Ekonomi syariah 

a. Pengertian Ekonomi Syariah 

Ekonomi adalah sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana 

manusia mencukupi kebutuhan hidupnya melalui proses produksi, 

distribusi dan konsumsi terhadap barang maupun jasa. Sedangkan 

ekonomi syariah dapat diartikan sebagai kegiatan atau perilaku yang 

bersifat ekonomi dimana dilakukan berdasarkan pada kaidah-kaidah 

Islam dengan tujuan mendapatkan ridha dari Allah SWT.
31

 

Menurut Muhammad Abdul Manan menjelaskan bahwa 

Ekonomi syariah adalah ilmu social yang mempelajari masalah-

masalah ekonomi masyarakat dalam perspektif nilai-nilai Islam. 

Sementara Menurut Khurshid Ahmad mendefinisikan ekonomi 

syariah adalah suatu upaya sistematik untuk memahami masalah 

ekonomi dan perilaku manusia yang berkaitan dengan masalah itu 

dari perspektif Islam. Sedangkan menurut Cara menjelaskan bahwa 

Ekonomi syariah adalah cabang ilmu yang membantu merealisasikan 

kesejahteraan manusia melalui alokasi serta distribusi sumberdaya 

                                                             
30

 Ibid 

31
 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan syariah di Indonesia, (Yogjakarta: UGM PRESS, 

2018), h. 4 
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yang langkahnya sejalan dengan syariat Islam tanpa membatasi 

kreativitas individu ataupun menciptakan suatu ketidaksinambungan 

ekonomi makro.
32

 

b. Tujuan Ekonomi Syariah 

1) Menyelaraskan kehidupan di dunia. 

2) Nilai-nilai Islam tidak hanya berlaku bagi kehidupan Muslim 

saja, tetapi untuk seluruh makhluk hidup di muka bumi. 

3) Inti dari proses ekonomi Islam adalah memenuhi kebutuhan 

manusia dengan merujuk pada nilai-nilai Islam, dengan tujuan 

mencapai keberhasilan dalam aspek agama (falah). 

Ekonomi Islam dianggap sebagai berkah bagi seluruh alam, 

yang tidak terbatas oleh batasan ekonomi, sosial, budaya, dan politik 

suatu bangsa. Ekonomi Islam memiliki kemampuan untuk 

mengakomodasi nilai-nilai dalam fenomena masyarakat sehingga 

dapat berlangsung tanpa meninggalkan dasar teori Ekonomi Islam.
33

 

c. Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah Dalam Bisnis 

Sistem ekonomi syariah yang bertujuan maslahah bagi seluruh 

umat manusia merupakan pelaksanaan ilmu ekonomi yang 

dilaksanakan dalam praktek sehari-hari dalam rangka 

mengkoordinasi faktor produksi, distribusi serta pemanfaatan barang 
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dan jasa yang dihasilkan dengan tidak menyalahi Al-Qur‟an dan 

Sunnah sebagai acuan aturan perundangan dalam sistem 

perekonomian Islam. Ada empat prinsip yang terdapat dalam sistem 

ekonomi syariah antara lain :  

1) Tauhid  

Prinsip tauhid mengatur prinsip-prinsip yang menyangkut 

segala aspek kehidupan dunia maupun akhirat. Ketika seseorang 

mengesakan dan menyembah Allah SWT, hal tersebut akan 

berimplikasi pada adanya niat yang tulus bahwa segala 

pekerjaan yang dikerjakan adalah dalam rangka beribadah 

kepada Allah SWT.  

2) Keadilan dan Keseimbangan  

Prinsip keadilan merupakan landasan untuk menghasilkan 

seluruh kebijakan dalam kegiatan ekonomi sehingga berdampak 

positif bagi pertumbuhan dan pemerataan pendapatan dan 

kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat. Yang dimaksud 

dengan prinsip keseimbangan disini adalah kesetaraan antara 

pendapatan dan pengeluaran, pertumbuhan dan pendistribusian 

dan dantara pendapatan kaum yang mampu dan yang kurang 

mampu.  

3) Kehendak bebas  

Ajaran Islam berkeyakinan bahwa Allah SWT memiliki 

kebebasan mutlak dalam berkehendak, begitu dengan manusia 
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yang memiliki hak untuk memilih apa yang akan diperbuatnya 

bahkan dalam mengambil pekerjaan atau memanfaatkan 

kekayaannya, setiap orang diberikan kebebasan dengan cara 

yang disukainya. Namun demikian, manusia yang baik adalah 

manusia yang mampu menggunakan kebebasan itu dalam 

rangka penerapan tauhid dan keseimbangan dalam hidupnya.  

4) Tanggung Jawab  

Dalam prinsip ekonomi syariah, kebebasan yang diberikan 

pada setiap orang untuk berbuat sesuatu dalam mengambil 

pekerjaan apapun atau memanfaatkan kekayaan dengan cara 

yang ia sukai tentunya harus tetap bertanggungjawab terhadap 

apa yang telah dipilih.
34

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengacu pada studi yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh para peneliti di masa lalu dan cenderung relevan dengan 

penelitian yang saat ini dilakukan oleh peneliti saat ini. Selain itu, penelitian 

sebelumnya berfungsi sebagai dasar fundamental dan prinsip panduan dalam 

pengembangan dan evaluasi penelitian yang direncanakan. Berikut ini adalah 

contoh penelitian sebelumnya yang berfungsi sebagai titik acuan bagi para 

peneliti sendiri dalam melakukan penelitian khusus ini: 
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1. Jurnal yang berjudul “Studi Fenomologi Pencegahan Kecurangan 

Berdasarkan Prinsip Islam Pada Usaha Kecil,” yang ditulis oleh Rozmita 

Dewi Yuniarti dan Arim Nasim pada tahun 2020, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang bagaimana bisnis dapat 

dioperasikan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan bagaimana pemilik 

bisnis dapat mencegah kegiatan kecurangan berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor utama dalam mencegah 

kecurangan berdasarkan prinsip-prinsip Islam terletak pada menanamkan 

rasa pengabdian kepada Allah SWT dalam diri pemilik bisnis dan 

melakukan kegiatan bisnis dengan maksud mencari rahmat-Nya, 

sehingga memastikan bahwa semua tindakan terus-menerus diamati oleh 

Allah SWT. Kesamaan antara kedua studi ini adalah tujuan bersama 

mereka untuk menganalisis dan memahami pencegahan kecurangan 

dalam konteks bisnis dengan menggabungkan prinsip-prinsip Syariah dan 

Ekonomi syariah. Perbedaanya adalah penelitian terdahulu ini ditinjau 

dari studi fenemologi, dimana lebih berfokus pada pengalaman individu, 

sedangkan penelitian ini ditinjau dari studi kasus, dimana berfokus pada 

kasus yang terjadi yaitu kecurigaan pada Linda Laundry.
35

 

2. Penulis Debby S. Tendean menerbitkan sebuah studi pada tahun 2022. 

Berjudul “Peran Etika Bisnis dan Religiusitas Dalam Manajemen Risiko 

Kecurangan.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki 

pengaruh etika dan religiusitas terhadap terjadinya kecurangan 
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manajemen di dunia bisnis. Temuan ini mengungkapkan hubungan yang 

signifikan antara etika bisnis, religiusitas, dan manajemen risiko 

kecurangan dalam mencegah kecurangan di dunia bisnis. Persaman 

kedua penelitian ini yaitu keduanya bertujuan untuk menganalisis faktor 

terjadinya kecurangan dalam bisnis. Sedangakan perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada variabel dependen, dimana penelitian 

terdahulu ini menggunakan etika bisnis dan religiusitas dalam melihat 

resiko kecurangan, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan variabel 

independen yaitu pencegahan kecurangan. 
36

 

3. Penulis Mella Apriliani Astuti, pada tahun 2018 dengan  judul 

“Pencegahan Fraud Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Melalui 

Implementasi Sharia Corporate Governance”. Dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa penerapan sharia corporate governance di perbankan 

syariah terkategorikan menjadi tiga bagian yaitu sangat baik, baik, dan 

cukup baik namun dari implementasi sharia corporate governance 

tersebut masih belum bisa mencegah adanya fraud dalam perbankan 

syariah karena terbukti fraud masih saja terlaporkan setiap tahunnya 

meskipun dalam penerapan sharia corporate governance pada bank 

syariah tersebut sangat baik. Persamaannya kedua penelitian ini adalah 

tujuan penelitian yaitu pencegahan kecurangan yang dilakukan oleh 

pegawai ditinjau dari perspektif syariah. Perbedaannya dimana penelitian 

terdahulu objek penelitiannya adalah instansi keuangan yaitu perbankan 
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syariah, sedangkan dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah 

UMKM yaitu usaha laundry.
37

 

4. Pegarang Eko Sudarmanto dan Citra Kharisma Utami, ditulis pada tahun 

2021, dengan judul “Pencegahan Fraud Dengan Pengendalian Internal 

dalam Perspektif Alquran”. Hasil penelitian ini menunjukan secara 

kontekstual beberapa prinsip temuan  dalam pengendalian internal untuk 

mencegah terjadinya fraud terdapat di beberapa ayat dalam Alquran. 

Dimulai dari pentingnya integritas, kerja sama, tata kelola, keadilan, 

pertanggung jawaban, pendidikan, teknologi, kualitas kerja, lingkungan 

sosial, serta totalitas dalam berusaha. Dan yang paling penting dalam 

menawarkan solusi atas suatu masalah, Alquran tidak sekedar perspektif 

secara „material‟ melainkan juga dalam perspektif spiritual. Persamaan 

dalam penelitian ini yaitu keduanya bertujuan untuk mencegah terjadinya 

kecurangan dalam bisnis dengan tinjauan Al-Qur'an. Perbedaannya 

dimana penelitian terdahulu ini menggunakan pendekatan studi pustaka 

untuk mengeksplorasi metode pencegahan kecurangan dengan 

menerapkan pengendalian internal dari perspektif Al-Qur‟an. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kecurangan yang 

terjadi pada linda laundry.
38
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. 

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metodologi yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip postpositivisme, di mana peneliti sendiri 

berfungsi sebagai instrumen dalam menyelidiki keadaan ilmiah.
39

 

Pendekatan kualitatif ini akan menawarkan pemahaman yang 

komprehensif tentang strategi pencegahan kecurangan pada usaha laundry 

di Kelurahan Simpang Baru Panam.  

2. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sudut pandang konseptual, penyelidikan khusus ini 

dikategorikan sebagai penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

pendekatan metodologis yang digunakan untuk menentukan nilai variabel 

independen, baik itu satu atau beberapa (independen), tanpa terlibat dalam 

perbandingan atau membangun hubungan dengan variabel lain. Ini pada 

dasarnya menyiratkan bahwa tujuan penyelidikan ini semata-mata untuk 

memahami keadaan yang ada dari variabel yang bersangkutan, tanpa 

pengaruh atau korelasi apa pun dengan variabel lain, seperti penyelidikan 

eksperimental atau korelasi.
40

 Dalam konteks penelitian ini, peneliti 
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bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis strategi pencegahan 

kecurangan di Kelurahan Simpang Baru Panam. 

B. Pendekatan Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

melibatkan pemanfaatan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif, 

metodologi penelitian yang secara efektif menjelaskan konteks sosial tertentu 

dengan menggambarkan realitas secara akurat, dirumuskan melalui 

penggunaan ekspresi verbal yang berasal dari teknik pengumpulan data dan 

analisis data terkait yang diperoleh dari lingkungan otentik.
41

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada usaha Laundry di Kelurahan Simpang 

Baru Panam. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada fakta bahwa lokasi ini 

terletak di antara kampus yang menjadikan daerah ini banyak mahasiswa, 

tentunya mewakili target pasar yang signifikan. Kehadiran jumlah mahasiswa 

yang lebih tinggi di sekitarnya meningkatkan potensi permintaan layanan 

laundry. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Seperti yang dinyatakan oleh Sugiyono, subjek penelitian mengacu 

pada entitas dari mana data yang berkaitan dengan variabel penelitian 
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dikumpulkan.
42

 Dalam penelitian ini, subjek terdiri dari pemilik usaha 

Laundry di Kelurahan Simpang Baru Panam. 

2. Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono, objek penelitian didefinisikan sebagai atrsayat, 

sifat, atau nilai seseorang, objek, atau aktivitas yang menunjukkan variasi 

tertentu, yang peneliti ingin mempelajari dan menarik kesimpulan 

darinya.
43

 Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi strategi 

pencegahan kecurangan yang diterapkan usaha Laundry di Kelurahan 

Simpang Baru Panam. 

E. Informan Penelitian 

Menurut Moleong, informan adalah individu yang diandalkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang yang relevan 

dengan penelitian. Melalui masukan informan, peneliti dapat mengumpulkan 

pemahaman yang komprehensif tentang semua aspek yang berkaitan dengan 

subjek penelitian.
44

  

Dalam penelitian ini informan kunci yang dipilih adalah pemilik 

laundry yang berada dikelurahan Simpang Baru Panam. Dari total 11 usaha 

laundry yang berada dikelurahan Simpang Baru Panam, informan yang 

bersedia di teliti hanya empat pemilik bisnis laundry, berikut adalah tabel data 

informan penelitian : 
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Tabel 3. 1  

Daftar Nama Informan 

No Nama Usia Keterangan Jenis Informan 

1 Ibu Linda 40 Tahun 

Pemilik Linda 

Laundy Informan Kunci 

2 Ibu Mega 36 Tahun 

Pemilik Buana 

Laundry Informan Kunci 

3 Ibu Asri 47 Tahun 

Pemilik Uwais 

Laundry Informan Kunci 

4 Ibu Zainab 42 Tahun 

Pemilik Kinary 

Laundry Informan Kunci 

Sumber : Data olahan, 2024 

Dalam penelitian kualitatif, informan dapat dikategorikan menjadi tiga 

jenis: 

1. Informan Kunci 

Informan kunci memiliki pengetahuan mendalam tentang isu-isu 

yang sedang diselidiki oleh para peneliti. Mereka tidak hanya memiliki 

pengetahuan luas tentang kondisi dan fenomena masyarakat tetapi juga 

memiliki wawasan tentang informasi yang diberikan oleh informan lain. 

Pemilihan informan kunci tergantung pada unit analisis yang sedang 

dipelajari. Misalnya, dalam konteks organisasi, informan kunci adalah 
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pemimpin organisasi tersebut.
45

 Oleh karena itu, ada empat kriteria untuk 

mengidentifikasi informan kunci: 
46

 

a. Individu harus menjadi peserta aktif dalam kelompok, organisasi, 

atau budaya yang dipelajari, atau harus telah menjalani proses 

enkulturasi. 

b. Individu tersebut saat ini harus terlibat dalam budaya yang diteliti. 

Sangat penting bahwa informan kunci mengetahui dengan baik 

masalah saat ini yang sedang diselidiki. 

c. Individu harus memiliki ketersediaan yang memadai. Informan kunci 

seharusnya tidak hanya memiliki kemauan untuk memberikan 

informasi tetapi juga harus tersedia kapan pun diperlukan. 

d. Individu harus berkomunikasi menggunakan bahasa alami mereka. 

Informan yang menggunakan “bahasa analitis” untuk menyampaikan 

informasi harus dihindari, karena bahasa tersebut menghasilkan 

informasi yang tidak wajar. 

2. Informan Utama 

Informan utama dalam penelitian kualitatif dapat disamakan 

dengan “aktor utama” dalam sebuah cerita. Individu ini memiliki 

pengetahuan dan keahlian terperinci mengenai masalah penelitian yang 

sedang diselidiki. 
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3. Informan Pendukung 

Informan pendukung adalah individu yang dapat menawarkan 

informasi tambahan untuk meningkatkan analisis dan diskusi dalam 

penelitian kualitatif. Informan tambahan dapat memberikan informasi 

yang tidak disediakan oleh pemimpin atau informan kunci.  

F. Sumber Data 

Sejalan dengan sifat penelitian lapangan, penelitian ini memanfaatkan 

dua jenis data: 

1. Data primer 

Seperti yang dinyatakan oleh Sugiyono, data primer mengacu pada 

sumber data yang secara langsung memasok informasi kepada 

pengumpul data. Peneliti mengumpulkan data ini secara pribadi dari 

sumber utama atau tempat di mana objek penelitian berada. Dalam 

penelitian ini, data primer terdiri dari hasil wawancara yang diperoleh 

dari informan tentang topik penelitian.
47

 Untuk mendapatkan pemahaman 

tentang strategi pencegahan kecurangan yang diterapkan dan pengalaman 

terkait kecurangan, wawancara dilakukan dengan pemilik usaha Laundry 

di Kelurahan Simpang Baru Panam. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono, data sekunder mengacu pada sumber data yang 

tidak secara langsung memberikan informasi kepada pengumpul data, 
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seperti informasi yang diperoleh melalui individu atau dokumen lain.
48

 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang konsep dan teori 

Ekonomi syariah dan strategi pencegahan kecurangan yang relevan 

dalam bisnis laundry, studi literatur akan dilakukan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi atau menyelidiki perilaku non-verbal. Seperti yang 

dijelaskan oleh Sugiyono, pengamatan memiliki karakteristik yang 

berbeda dibandingkan dengan teknik lain dan tidak terbatas pada 

mengamati orang tetapi juga mencakup objek alam lainnya. Melalui 

pengamatan, peneliti dapat memperoleh wawasan tentang perilaku dan 

maknanya.
49

 Dalam penelitian ini, peneliti secara langsung mengamati 

proses operasional dan interaksi yang terjadi dalam usaha Laundry di 

Kelurahan Simpang Baru Panam. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

penelitian, yang melibatkan pertukaran informasi dua arah antara 

pewawancara dan informan. Menurut Yusuf, wawancara adalah interaksi 

atau proses di mana pewawancara secara langsung mengkomunikasikan 

atau mengajukan pertanyaan kepada sumber informasi atau subjek yang 
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diwawancarai mengenai objek studi.
50

 Untuk mendapatkan pemahaman 

tentang strategi pencegahan kecurangan yang diterapkan, wawancara 

dilakukan dengan pemilik Laundry, sebagai informan kunci. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi, sebagaimana didefinisikan oleh Sugiyono, adalah 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi dalam 

berbagai bentuk, seperti buku, arsip, dokumen, tulisan numerik, serta 

gambar seperti laporan dan keterangan, yang mendukung proses 

penelitian. Studi dokumen memberikan wawasan tambahan tentang 

penggunaan observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Kehadiran foto atau penunjang penulisan akademik dapat meningkatkan 

keandalan atau kredibilitas hasil pengamatan atau wawancara. Namun, 

tidak semua dokumen memiliki tingkat kredibilitas yang sama. Misalnya, 

foto-foto mungkin tidak secara akurat mencerminkan kondisi aktual 

karena dapat disesuaikan untuk tujuan tertentu.
51

 Mengenai aspek 

dokumentasi, peneliti melakukan tugas mengumpulkan dan memeriksa 

berbagai dokumen dan catatan yang berkaitan dengan aspek operasional 

bisnis laundry.  
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H. Teknik Analisis Data 

1. Pengumpulan Data  

Dalam bidang penelitian kualitatif, proses pengumpulan data 

memerlukan pemanfaatan observasi, penyelidikan mendalam, dan 

dokumentasi, atau kombinasinya, yang dikenal sebagai triangulasi. 

Pendekatan komprehensif untuk pengumpulan data ini sering 

berlangsung selama beberapa hari, dan kadang-kadang bahkan berbulan-

bulan, menghasilkan banyak data yang diperoleh. Awalnya, para peneliti 

melakukan survei komprehensif tentang keadaan sosial di sekitar subjek 

penelitian, dengan cermat merekam semua pengamatan visual dan 

pendengaran. Akibatnya, peneliti mampu mengumpulkan beragam data.
52

 

Selama tahap pengumpulan data, informasi utama diperoleh 

melalui wawancara yang dilakukan dengan pemilik bisnis, serta melalui 

pengamatan langsung di dalam tempat bisnis. Di sisi lain, data sekunder 

dikumpulkan melalui analisis menyeluruh dokumen internal milik 

Laundry, seperti kebijakan internal dan laporan keuangan. Selain itu, 

pemeriksaan dokumentasi yang bersumber dari jurnal akademik, buku 

referensi, dan laporan penelitian terkait juga berkontrsayasi pada 

kompilasi data sekunder. 

2. Reduksi Data  

Menurut Sugiyono, data yang dikumpulkan dari lapangan 

berlimpah, memerlukan pencatatan yang teliti dan terperinci. Seperti 
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yang dinyatakan sebelumnya, semakin lama peneliti tinggal di lapangan, 

semakin besar volume, kompleksitas, dan kerumitan data, sehingga 

memerlukan analisis data segera melalui pengurangan data. Pengurangan 

data melibatkan meringkas, mengatur, dan memilih elemen-elemen 

kunci, berfokus pada aspek yang relevan, dan mengidentifikasi tema dan 

pola. Selanjutnya, data yang dikurangi akan menyajikan penggambaran 

yang lebih jelas, memfasilitasi pengumpulan dan pengambilan data 

selanjutnya bila diperlukan.
53

 

3. Penyajian Data  

Penyajian data dapat mengambil berbagai bentuk, seperti uraian 

singkat, diagram, hubungan antar kategori, diagram alur, dan sebagainya. 

Format penyajian data yang umumnya digunakan dalam penelitian 

kualitatif adalah melalui teks naratif. Penyajian data ini membantu 

memahami dinamika yang terjadi dan merencanakan langkah-langkah 

selanjutnya melalui pemahaman yang diperoleh.
54

 

4. Kesimpulan dan Verifikasi Data  

Menurut Sugiyono, temuan awal yang disajikan tetap tunduk pada 

revisi dan bergantung pada tidak adanya bukti kuat yang menguatkan 

pada fase pengumpulan data berikutnya. Selanjutnya, jika temuan 

sementara dari tahap awal dsayatikan dengan bukti yang kuat dan 

konsisten setelah peneliti kembali ke lapangan untuk pengumpulan data, 

maka kesimpulan yang diusulkan mencapai kredibilitas. Oleh karena itu, 
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kesimpulan yang diperoleh dari penelitian kualitatif mewakili penemuan 

baru yang sampai sekarang tidak ada.
55

 Kesimpulan ini akan memberikan 

penjelasan komprehensif tentang strategi pencegahan kecurangan yang 

diterapkan dalam bisnis Laundry di Kelurahan Simpang Baru Panam. 

I. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Linda Laundry 

Linda laundry berdiri pada tahun 2018 adalah usaha laudnry yang 

berada di Jl. Garuda sakti, km.1, Gg. Sholihin. Linda laundry melayani 

berbgai jasa diantaranya pakaian, bedcover, sepatu, tas dan lainnya. Awal 

Linda Laundry sangat kecil dan memiliki satu karyawan dan sekarang 

sudah ada empat orang karyawan dan hingga kini setiap harinya Linda 

Laundry menerima 100/kg pesanan. 

2. Buana Laundry 

Buana laundry berdiri pada tahun 2011. Buana laundry beralamat 

di Jalan Merpati Sakti Kelurahan Simpang Baru Kecamatan tampan kota 

Pekanbaru. Buana laundry siap bersaing dengan bisnis bisnis sejenisnya 

di kota Pekanbaru. Buana laudnry memiliki 3 orang karyawan. 

3. Uwais Laundry 

Uwais Laundry adalah usaha laundry yang beralamat di Jl. Merpati 

sakti. Uwais Laundry didirikan pada tahun 2018, dan kini memiliki 3 

orang karyawan. Dengan layanan dan teknologi canggih, Uwais Laundry 

menawarkan solusi mencuci yang efisien, cepat, dan berkualitas.  

                                                             
55

 Ibid 
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4. Kinari Laundry 

Kinari Laundry adalah usaha laundry yang berdedikasi untuk 

memberikan layanan cuci dan menyetrika pakaian dengan standar 

kualitas tinggi. Usaha ini beralamat dijalan Jl. Kamboja, Panam. Usaha 

ini didirikan pada 2019 dan sudah memiliki 2 orang karyawan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis menarik kesimpulan: 

1. Strategi pencegahan kecurangan yang diterapkan oleh pemilik Laundry di 

kelurahan Simpang Baru Panam yaitu; Memberi kebebasan karyawan 

dalam beribadah, kejujuran dalam berbisnis, kompetensi karyawan, 

partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan, komunikasi yang baik 

dengan karyawan, pengawasan operasional, pemberian gaji tepat waktu, 

tidak membebani kinerja karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman, dan pemberian bonus. 

2. Dalam tinjauan Ekonomi syariah, penerapan strategi pencegahan 

kecurangan pada Laundry di Kelurahan Simpang Baru Panam telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah yang mengutamakan nilai-nilai 

seperti ketauhidan, keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab. Strategi-

strategi tersebut juga dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

usaha, serta menghindari atau mengurangi potensi terjadinya kecurangan 

yang dapat merugikan semua pihak yang terlibat dalam usaha. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran, antara lain : 

1. Sistem Pengawasan yang Lebih Efektif : Pemilik laundry bisa 

mempertimbangkan penggunaan teknologi atau sistem pengawasan yang 

lebih canggih untuk memastikan operasional bisnis berjalan dengan efisien 
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dan transparan. Sistem ini dapat mencakup pemantauan keuangan, stok 

barang, dan aktivitas operasional lainnya secara real-time, sehingga 

meminimalkan risiko terjadinya kecurangan. 

2. Peningkatan Transparansi dan Komunikasi dengan Pelanggan: 

Membangun transparansi dan komunikasi yang baik tidak hanya dengan 

karyawan tetapi juga dengan pelanggan sangat penting. Memberikan 

informasi yang jelas mengenai proses laundry, tarif, dan kebijakan bisnis 

lainnya dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan. Dengan demikian, 

pelanggan akan merasa lebih aman dan puas menggunakan jasa laundry, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan reputasi bisnis. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana Anda memastikan bahwa karyawan Anda mengikuti nilai-nilai 

ketakwaan kepada Allah dalam pekerjaan sehari-hari mereka? 

2. Bagaimana Anda memastikan setiap karyawan mendapatkan tugas yang adil 

dan seimbang agar karyawan tidak merasa tidak adil? 

3. Bagaimana Anda memastikan kebebasan karyawan dalam bisnis tidak 

disalahgunakan untuk tindakan curang?  

4. Bagaimana anda bertanggung jawab terhadap kenyamanan kerja karyawan 

anda? 

5. Bagaimana Anda menerapkan sikap kemurahan hati memperlakukan 

karyawan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI 
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